
KUSUMA ANDRIANA



TUJUAN

 Memahami proses kejadian manusia menurut Alquran
dan hadits

 Memahami hakekat dan tujuan penciptaan manusia

 Memahami pengertian manusia sebagai makhluk yang 
terdiri dari ruh dan jasad yang dimuliakan Allah 
dengan tugas ibadah dan kedudukan sebagai khalifah 
di muka bumi 



TOPIK

 Proses kejadian manusia

 Misi penciptaan manusia

 Tugas sebagai abdullah dan khalifatulloh



Unsur Pembentuk Manusia
 Islam memandang bahwa manusia DICIPTAKAN oleh

Allah SWT dari dua unsur

 TANAH (at-turab)  unsur materi 32:7-8, 15:28

 ROH (ar-ruh)  unsur immateri 32:9, 15:29

 Proses penciptaan manusia secara lengkap diuraikan
oleh Al-Qur’an dan As-Sunnah



Penciptaan Manusia 23:12-15, 22:5, 30:54

طِينٍ سُلالةٍَ مِن   فَةً فِي قرََارٍ  نطُ 
مَكِينٍ  عَلقَةًَ 

غَةً  مُض  عِظَامًا
نَا فكََسَو  
مًاال عِظَامَ لَ  حْ 

مُخَلَّقَةٍ وَغَي رِ مُخَلَّقَةٍ 

خَرَ اُُ خَل قاً  ثمَُّ أنَ شَأ نَ

(طِف لا)
أشَُدَُُّ 

بعَِي نَ أرَ 
سَنةًَ 

شَي بَةً 
ذَلِ  أرَ 
ال عمُُرِ 

ونَ لمََيِِّتُ 

ضَع فٍ 

ضَع فٍ 

ةً  قوَُّ

40 hari
40 hari

40 hari
RUH



PERIODE KRITIS



KESEMPURNAAN CIPTAAN

QS AL HAJJ : 5

Hai manusia bila kau dalam keraguan ttg hari kebangkitan dr

kubur maka ketahuilah ssgnya Kami tlh menciptakan kamu dr

tanah, kmd dari setetes mani, kmd dari segumpal darah, kmd, dari

segumpal daging yg. sempurna dan t` sempurna agar Kami

jelaskan pdmu & Kami tetapkan dlm rahim sp. Waktu yg sudah

ditentukan kmd. Kami keluarkan kamu sbg. bayi. kmd berangsur-

angsur sp. Dws, dan diantara kamu ada yg. Diwafatkan dan ada

yang dipanjangkan umurnya sampai pikun…………………



Dari Abu Abdirrohman, Abdulloh bin Mas’ud
rodhiyallohu’anhu, dia berkata: ”Rosululloh shollallohu
‘alaihi wasallam telah bersabda kepada kami dan beliau
adalah orang yang selalu benar dan dibenarkan:’ 
Sesungguhnya setiap orang diantara kamu dikumpulkan
kejadiannya di dalam rahim ibunya selama empat puluh
hari dalam bentuk nuthfah(air mani), kemudian menjadi
‘alaqoh(segumpal darah) selama waktu itu juga (empat
puluh hari), kemudian menjadi mudhghoh(segumpal
daging) selama waktu itu juga, lalu diutuslah seorang
malaikat kepadanya, lalu malaikat itu meniupkan ruh
padanya .............. (HR Bukhori Muslim)



HATI 
 Allah SWT melengkapi manusia dengan 3 hal

1. HATI (al-qalbu) sehingga manusia memiliki KEHENDAK

Binatang memiliki hati tapi berbeda dengan manusia, 
yang ada bukan kehendak tapi insting

2. Hati dinamakan qalbu karena memang sifatnya suka
berubah-ubah ( berfluktuasi, berdetak ,(تتَقَلََّبُ 

3.  Doa untuk memantapkan hati dalam Islam

ُأَُ عَليَْهُِوَسَلَّمَُي كْثرِ   ُ ُِصَلَّىُاللََّّ قلَ ِبَُالْق ل وبُِثبَ ِتُْقَُكَانَُرَس ول ُاللََّّ لْبِيُعَلىَُنُْيقَ ولَُياَُم 
دِينكَُِ

Rasulullah SAW memperbanyak membaca doa, “Wahai Dzat
yang membolak-balikkan hati kokohkan hatiku di atas

agamaMu” (HR Tirmidzi)



AKAL 

 AKAL  keistimewaan manusia dibanding makhluk lain
 Dengan akal, manusia bisa mendapatkan ILMU
 Keistimewaan akal yang lain adalah diberikannya

kewajiban (beban syari’at) hanya kepada orang yang 
berakal (‘aqil)

 Kewajiban syari’at tidak berlaku bagi
 Anak kecil yang belum ‘aqil
 Orang gila
 Orang tidur hingga bangun
 Orang pingsan hingga siuman
 Orang lupa hingga ingat

 Allah SWT menyebut bahwa orang kafir itu tidak berakal
(menggunakan akalnya)

مَعُ أوَ   حَْابِ نَعْقِلُ وَقَالوُا لوَ  كُنَّا نسَ   السَّعِيرِ مَا كُنَّا فِي أصَ 
Dan mereka berkata: "Sekiranya kami mendengarkan atau
memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk

penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala“ (67:10)



JASAD (1)

 Allah SWT telah menciptakan bentuk jasad manusia dalam
sebaik-baik bentuk (ahsanu taqwiim, 95:4)

 TELAPAK TANGAN

 Sidik jari yang kelak (بنََانَهُ ) saat dibangkitkan dari kubur
pun kembali semula (75:4)

 Telapak tangan cermin kesehatan, karena telapak
tangan adalah bagian saraf paling ujung dari tubuh
manusia





JASAD (2)
 Dengan tubuh inilah kita bisa BERAMAL, 

melakukan apa pun sesuai dengan kehendak kita

 Tentu seharusnya beramal sesuai dengan
kehendak PENCIPTA (Allah SWT)

 Sudah seharusnya jika Allah SWT menciptakan
kita dalam keadaan yang sempurna, tanpa cacat

 Tapi bagi yang cacat pun mesti bersyukur karena
pasti Allah akan memberikan keistimewaan yang 
lain sebagai gantinya



AMANAH
 Karena manusia diberi oleh Allah SWT 

kelengkapan yang sempurna, maka Allah 
memberikan AMANAH kepada manusia (33:72)

 Padahal makhluk-makhluk Allah yang besar-besar
tidak sanggup

 Gunung pun kalau diturunkan Al-Qur’an kepadanya, 
pasti hancur (59:21)

 Padahal manusia penuh dengan kekurangan: zhalim
dan bodoh



2 AMANAH
 Amanah itu ada 2:

1. IBADAH (51:56)

2. KHILAFAH (2:30)

 Pelaksanaan amanah ini akan diberikan BALASAN 
28:84

 Jika pelaksanaannya BAIK  Pahala 84:25, 16:97

 Jika BURUK  dosa 27:90



Misi Manusia: Khilafah

 Allah SWT menciptakan manusia (dan jin) untuk
beribadah kepadaNya (51:56)

 Ibadah dengan maknanya yang luas
mengantarkan manusia menjadi insan yang 
bertaqwa (2:21)

 Dengan taqwa inilah manusia diberi oleh Allah 
SWT kemuliaan dan harga diri dalam Islam atau
disebut IZZAH (63:8)

 Manusia yang telah mendapatkan izzah inilah
yang pantas mengemban amanah sebagai khalifah
Allah di bumi (2:30, 6:165)



Dua Tugas Khilafah
 Tugas utama khilafah adalah

1. Memakmurkan bumi عِمَارَةُ ) 11:61 (الَ 

2. Memeliharanya عَايَةُ ) 57:27 ,85 ,7:56 (الَرِِّ



Memakmurkan Bumi (الَ عِمَارَةُ )
 Memakmurkan bumi ini dengan cara

membangunnya, bukan merusaknya

 Sesungguhnya Allah sudah menyiapkan bumi
untuk tempat tinggal manusia

 Disiapkan berbagai keperluan manusia untuk hidup
(2:29, 13:3-4, 6:99, 77:25-27, 79:31)

 Bumi pun dihamparkan oleh Allah dilengkapi pasak-
pasaknya (78:6-7)



Fasilitas di Bumi
 Air hujan (tawar) yang turun dari langit (56:68-70, 

77:27, 79:31)

 Berbagai kebun yang berisi buah-buahan yang 
beraneka rasa (13:3-4)

 Binatang ternak untuk makanan, bulunya untuk
pakaian, susunya untuk diminum, untuk
tunggangan dan hiasan (16:5-6, 36:72-73)

 Udara untuk bernapas, angin untuk tanaman
(15:22), dan bagi kapal untuk berlayar (42:33)

 dll



Membangun Materi dan Ruhani
 Tugas membangun bumi adalah dengan membangun

materi dan ruhani

 Manusia hanya perhatian terhadap pembangunan
materi saja: gedung-gedung untuk beraneka
keperluan, teknologi, dan ekonomi

 Sementara pembangunan ruhani dilupakan, atau amat
sedikit sekali perhatiannya



Peradaban Materi
 Pembangunan dalam bidang materi membuat

manusia memiliki peradaban tinggi dari sisi
materi

 Sejak dahulu manusia sudah berperadaban
(materi) yang tinggi
 Kaum ‘Ad membuat bangunan-bangunan yang tinggi

(89:6-8)

 Kaum Tsamud memotong batu-batu besar di lembah
(89:9)

 Fir’aun membangun pasukan yang sangat kuat (89:10)

 Kaum Saba’ membuat bendungan besar (34:15-16)



Pembangunan Ruhani
 Allah SWT telah meletakkan SYARI’AT untuk

membangun ruhani manusia

 Hasil yang diharapkan adalah akhlak (moral) yang 
tinggi sebagai landasan peradaban materi

 Jika ini kuat, maka peradaban yang telah dibangun
akan kokoh dan dapat bertahan dalam masa yang 
panjang



Peradaban Islam Pertama
 Membangun kota (Madinah) yang dilengkapi

 Masjid sebagai pusat ibadah (membangun moral) dan
khilafah

 Pasar sebagai pusat perekonomian

 Ikatan internal (umat Islam) dengan mu’akhah

 Ikatan internal (dengan Yahudi) dengan Piagam
Madinah

 Ikatan eksternal (di luar Madinah) dengan perjanjian
damai

 Pasukan Islam yang tersusun rapi



Peradaban Islam Kemudian

 Bangunan yang menjadi ciri Islam: kubah (asalnya
dari gereja Aya Sofia Turki yang dijadikan masjid)

 Ilmu pengetahuan berkembang pesat
(menggabungkan antara filsafat Yunani dan
metode riset Islam)

 Bahasa Arab menjadi bahasa utama dunia

 Perekonomian negara maju

 Rakyat sejahtera

 Hukum ditegakkan



Pemeliharaan
 Memelihara lebih sukar daripada membina

 Peradaban dan akhlak yang sudah dibina sepatutnya
terus dipelihara agar tetap kokoh, bukan dirusak

 57:27 para rahib yang mengadakan rahbaniyah untuk
mencari ridha Allah, ternyata tidak dapat memelihara
dengan pemeliharaan yang benar ( افَمَا رَعَوْهَا حَقَّ رِعَايَتِهَ  )



Jangan Merusak Sesudah Membina

رْضِ بَعْدَ اِصْ  َ
ْ
 تُفْسِدُوا فِي الَ

َ
حِهَاوَلَ

َ
لَ

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya (7:56, 85)

 Kaum Saba’ yang disebut oleh Allah sebagai ةٌُبلَْدَةٌُطَي بَُِ

ُغَف ورٌُ وَرَبٌّ tapi kemudian dihancurkan dengan jebolnya
bendungan (34:16-17)



Kehancuran Suatu Bangsa
 Dihancurkan negeri yang sangat kokoh tapi

dihancurkan oleh Allah karena dosa mereka (6:6) 
dan ditukar dengan generasi yang lain

 Negeri yang semula aman dan sejahtera, tapi
kemudian diliputi ketakutan dan kelaparan (16:112)

 Perumpamaan kehancuran mereka seperti kebun
yang hampir panen kemudian dihancurkan seperti
sudah dipetik (10:24) atau kering (18:45, 57:20)



Penyebab Kehancuran
 Kehancuran itu disebabkan oleh rusaknya JIWA (nafs) 

manusia

ى يُ  (13:11) رُ مَا بِقَوْمٍ حَتَّ  يُغَي ِ
َ
َ لَ ْْ اِنَّ اللََّّ فُسِهِ ْْ رُوا مَا بِاَ غَي ِ

ْْ يَكُ 
َ
َ ل رًا ِْ ذَلِكَ بِاَنَّ اللََّّ عَمَهَا مُغَي ِ ْْ ًً اَ عَلَى قَوْمٍ عْمَ

ى  ْْ حَتَّ فُسِهِ ْْ رُوا مَا بِاَ  (8:53)يُغَي ِ



رْهِيْبُ  رْغِيْبُ و اَلتَّ اَلتَّ
 Imam Al-Mundziri menulis satu kitab yang 

berjudul رْهِيْبُ  رْغِيْبُ و اَلتَّ اَلتَّ (reward and punishment) 

 Sistem reward and punishment ini digunakan
untuk memelihara manusia agar tetap di jalan
kebenaran
 Reward dengan pahala (الَ جَزَاءُ )

 Punishment dengan hukuman بَةُ ) (الَ عقُوُ 

 Sistem ini telah memelihara peradaban Islam 
sehingga berusia panjang (14 abad)

 Bandingkan dengan usia peradaban lain



KONSEP MANUSIA MNRT. ISLAM

 VISI : Mencapai Ridho Alloh Swt.
 MISI : Ibadah 
 Falsafah hidup : berjual beli dg Alloh
 Strategi hidup : Berbuat Kebaikan Versi 

Alloh (amal sholih)
 Slogan hidup : hidup mulia atau mati mulia 
 Program hidup : It`s belong to Alloh



KEISTIMEWAAN MANUSIA

 Segi Penciptaan : sebaik baik ciptaan

 Segi ilmu : serap + mengembangkan  ilmu

 Segi Kehendak : jalan sesat/jalan selamat

 Segi Posisi : pemimpin

 Segi kemampuan berbicara : diberi mulut  untuk  

berbahasa

 Segi kemampuan akal, pengamatan, intuisi, dan 
imajinasi

 Segi tendensi moral : dapat dibentuk jadi baik, buruk 

atau peran ganda



KELEMAHAN MANUSIA

 Tergesa-gesa

 Suka membantah

 Keluh kesah dan kikir

 Susah payah

 Suka ingkar

 Berlebih-lebihan dan
melampaui batas

 Zhalim dan bodoh

 Bersifat lalai



TUJUAN ILMU KEDOKTERAN 

(Maqasid al Syariat)

 Hifdh Ad-dien (Agama) 

 Hifdh an-nafs (Kehidupan

 Hifdh an-nasl (Keturunan)

 Hifdh al-`aql (Akal)

 Hifdh al – maal (Kesejahteraan/Harta) 



Melindungi Agama 

 Ibadah dlm arti yg luas, setiap usaha mns adalah 
ibadah

 Perawatan medis memberi kontribusi lgs pd 
ibadah  individu sehat  mampu ibadah 
optimal

 Kesehatan mental  pemahaman aqidah yg 
benar  kontribusi pd ibadah

 Kesehatan masyarakat menjaga negara, jihad 
membela kebenaran



Melindungi kehidupan

 Pengobatan tidak bisa
mencegah or 
mengundurlan kematian

 Menjaga kualitas hidup

 Gizi yg baik

 Preventif

 Kuratif

 Rehabilitatif

 Promotif

 Melindungi Keturunan

 Kepedulian terhadap

 Kesehatan reproduksi

 Kesehatan anak

 Kesehatan ibu hamil dan
nifas



Melindungi Akal

 Perwatan medis berperan penting
menjaga akal/mental dg  mencegah :
 Penyalahgunaan obat

Melindungi Harta

 Kekayaan komunitas bergantung pd aktifitas 
produksi kesehatan WN

 Komunitas tak sehat  kurang produktif



KEHIDUPAN AWAL BAYI


